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ABSTRAK

This research aimed to determine the relationship between the contribution of
expert team members in a Jigsaw cooperative learning on student learning
outcomes. The design was descriptive correlational. Samples were students of
class XI IPA; selected by purposive sampling. The quantitative data were
obtained from pretest and posttest values, whereas the qualitative data in the form
of descriptions of expert team members. Hypothesis testing is done using a simple
correlation test. The assessment results showed that the average contribution of
expert team members in the home team is moderate (62,3%), the average learning
outcomes of home team members is low (19,79%) and the average learning
outcomes of expert team is moderate (47,78%), as well as there was a moderate
relationship between the contribution of expert team members with the learning
outcomes of home team members and there was a strong relationship between the
activities of expert team members with their learning outcomes.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kontribusi anggota
tim ahli dalam pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw terhadap hasil belajar siswa.
Desain yang digunakan adalah deskriptif korelasional. Sampel penelitian adalah
siswa kelas XI IPA; yang dipilih secara purposive sampling. Data kuantitatif
diperoleh dari nilai pretes dan postes, sedangkan data kualitatif berupa deskripsi
kontribusi anggota tim ahli. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji
korelasi sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata kontribusi
anggota tim ahli di tim asal tergolong sedang (62,3%), rata-rata hasil belajar
anggota tim asal tergolong rendah (19,79%) dan rata-rata hasil belajar anggota tim
ahli tergolong sedang (47,78%), serta terdapat hubungan yang sedang antara
kontribusi anggota tim ahli dengan hasil belajar anggota tim asal dan terdapat
hubungan yang kuat antara aktivitas anggota tim ahli dengan hasil belajarnya.

Kata kunci : aktivitas belajar siswa, hasil belajar siswa, kontribusi anggota tim
ahli dalam Jigsaw
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PENDAHULUAN
Sejalan dengan pendekatan
konstruktivisme dalam pembelajaran,
model pembelajaran yang saat ini
banyak mendapat respon adalah
model  pembelajaran  kooperatif
(cooperative learning) (Isjoni, 2013:
5). Salah satu model pembelajaran
kooperatif yang paling sering
digunakan adalah Jigsaw. Hal ini
dikarenakan  Jigsaw  merupakan
model pembelajaran yang fleksibel
dan bervariasi (Doymus, 2008 dalam
Sahin, 2010: 778).  Selain itu,
Aronson (2005, dalam Dollard &
Mahoney, 2010: 3), menyatakan
bahwa siswa yang diajarkan
menggunakan model Jigsaw
menunjukkan peningkatan akademik
yang lebih besar daripada siswa yang

diajar dengan metode tradisional.

Pada model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw, setiap siswa akan
berperan sebagai anggota tim asal
dan tim ahli. Slavin (1987, dalam
Sahin, 2010: 785) mengungkapkan
bahwa adanya tim asal dan tim ahli
dalam Jigsaw akan merangsang kerja
sama di antara siswa sehingga efektif
untuk  memberikan  pemahaman

terhadap isi/materi pembelajaran dan

menciptakan suasana belajar yang
lebih baik disamping memiliki efek

positif terhadap prestasi akademik.

Faktor yang diduga menentukan
keefektivan ~model pembelajaran
kooperatif  tipe Jigsaw dalam
meningkatkan hasil belajar siswa
adalah adanya kontribusi  dari
anggota  tim  ahli, dalam
pembelajaran Jigsaw setiap siswa
adalah seorang ahli yang mempunyai
tanggung jawab individual dan
kesempatan sukses yang sama dalam
Slavin (2005: 10)

mengungkapkan tanggung jawab

pembelajaran.

individual maksudnya adalah bahwa
kesuksesan tim bergantung pada
pembelajaran individu dari semua
anggota tim. Sedangkan kesempatan
yang sama maksudnya, bahwa semua
siswa memberi kontribusi  kepada
timnya dengan cara meningkatkan
kinerja mereka dari sebelumnya. Hal
ini akan memastikan bahwa siswa
dengan prestasi tinggi, sedang dan
rendah semuanya sama-sama
ditantang untuk melakukan yang
terbaik, dan bahwa kontribusi dari

semua anggota tim ada nilainya.



Penelitian  ini  bertujuan  untuk

mengetahui hubungan antara
kontribusi anggota tim ahli dalam
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dengan hasil belajar anggota tim asal,
hubungan antara aktivitas anggota
tim ahli dengan hasil belajarnya,
serta tim ahli terbaik di kelas XI
IPA; Semester Genap SMA Negeri 5
Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2013/2014.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan
pada bulan April 2014 semester
genap di SMA Negeri 5 Bandar
Lampung. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas XI IPA; yang dipilih

dengan teknik purposive sampling.

Desain penelitian yang digunakan
pada penelitian ini adalah desain
deskriptif korelasional. Jenis data
berupa data kualitatif yang diperoleh
dari kontribusi anggota tim ahli di
tim asal dan data kuantitatif yang
diperoleh dari nilai pretes dan postes.
Teknik pengumpulan data yang
digunakan vyaitu lembar observasi
aktivitas ahli, LKK dan LKS, angket
ahli, dan pretes serta postes. Analisis

data yang dilakukan terdiri dari dua

tahap, yaitu deskripsi data dan
pengujian hipotesis. Deskripsi data
meliputi deskripsi kontribusi anggota
tim ahli di tim asal dan hasil belajar
siswa, sedangkan pengujian hipotesis
pada penelitian ini menggunakan uji
korelasi sederhana, dengan uji

prasarat analisis yaitu uji linieritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian ini berupa data
kontribusi anggota tim ahli, hasil
belajar anggota tim asal, hasil belajar
anggota tim ahli, hubungan antara
kontribusi anggota tim ahli dengan
hasil belajar anggota tim asal,
hubungan antara aktivitas anggota
tim ahli dengan hasil belajarnya,
serta tim ahli terbaik dalam
pembelajaran Jigsaw yang disajikan

sebagai berikut.

1. Kontribusi anggota tim ahli
Kontribusi anggota tim ahli ditinjau
berdasarkan aktivitas anggota tim
ahli di tim asal yang disajikan
sebagai berikut.

Tabel 1. Kontribusi anggota tim ahli

Rentang Perolehan
kontribusi . Kriteria
(%) Frekuensi | Persentase
30<P<70 24 80 Sedang
70<P<100 6 20 Tinggi

Jumlah 30 100




Pada Tabel
sebesar 80%

memberikan

1, diketahui

anggota

bahwa
tim ahli
kontribusi yang
tergolong sedang di tim asal.
Kontribusi anggota tim ahli dalam
penelitian ini ditinjau berdasarkan
empat aspek. Data  kontribusi
anggota tim ahli pada setiap aspek

tersebut disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Kontribusi anggota tim ahli
pada setiap aspek

menjelaskan hasil diskusi, yaitu
sebesar 49,4% dengan kriteria
sedang.

2. Hasil Belajar Anggota Tim

Asal dan Anggota Tim Ahli

Hasil belajar anggota tim asal dan
anggota tim ahli ditinjau berdasarkan
perbandingan N-gain (Q). Data
tersebut dikelompokkan dan

disajikan dalam tabel di bawah ini.

Tabel 3. Hasil belajar anggota tim asal

Aspek yang diamati

Persentase

Kriteria

Menyampaikan dengan
lisan dan benar setiap
poin hasil diskusi.

52,8

Sedang

Menjelaskan hasil
diskusi menggunakan

60,5

Sedang

Rentang Perolehan Kriteria
nilai Frekuensi | Persentase
0-30 19 63,33 Rendah
31-70 11 36,67 Sedang
Jumlah 30 100

bahasa yang jelas.

Menggunakan gambar,
bagan, atau alat bantu
lainnya ketika 49,4
menjelaskan hasil
diskusi.

Sedang

Menjelaskan hasil
diskusi secara 85,5 Tinggi
sistematis.

Rata-rata 62,3 Sedang

Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa rata-rata kontribusi anggota
tim ahli di tim asal sebesar 62,3%
dengan kriteria sedang. Kontribusi
anggota tim ahli yang paling besar
terdapat pada aspek menjelaskan
hasil diskusi secara sistematis, yaitu
sebesar 85,5% dengan kriteria tinggi.
Sedangkan kontribusi anggota tim
ahli yang paling kecil terdapat pada
aspek menggunakan gambar, bagan,

atau alat bantu lainnya ketika

Berdasarkan tabel 3, diketahui bahwa
63,33% hasil belajar anggota tim asal
tergolong rendah, sedangkan 36,67%
tim asal

hasil belajar anggota

tergolong sedang.

Tabel 4. Hasil belajar anggota tim ahli

Rentang Perolehan Kriteria
nilai Frekuensi | Persentase
0-30 9 30 Rendah
31-70 14 46,67 Sedang
71-100 7 23,33 Tinggi
Jumlah 30 100

Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa
46,67% hasil belajar anggota tim ahli
tergolong sedang, sedangkan 23,33%
hasil belajar anggota tim ahli

tergolong tinggi.



Rata-rata hasil belajar anggota tim
asal dan anggota tim ahli disajikan
pada Tabel 5.

Tabel 5. Rata-rata  hasil  belajar
anggota tim asal dan anggota
tim ahli

Anggota tim Rata-rata Kriteria
Asal 19,79 Rendah
Ahli 47,78 Sedang

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa rata-rata hasil belajar anggota
tim asal adalah 19,79 dengan kriteria
sedang. Sedangkan rata-rata hasil
belajar anggota tim ahli adalah 47,78

dengan kriteria sedang.

3. Hubungan Antara Kontribusi
Anggota Tim Ahli dengan Hasil
Belajar Anggota Tim Asal

Untuk mengetahui hubungan antara
kontribusi anggota tim ahli dengan
hasil belajar tim asal, terlebih dahulu
dilakukan uji linieritas selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Hasil uji linieritas kontribusi
anggota tim ahli dengan
hasil belajar anggota tim asal

Koefisien F | Signifikansi Keterangan
Fhitung(2,029)
< 0,095 > 0,05 Berf:?nt;:pgan
Ftabﬂs 320)

Berdasarkan Tabel 6, diketahui
bahwa kontribusi tim ahli dengan
hasil belajar tim asal berhubungan

linier.  Selanjutnya dilakukan uji

korelasi sederhana menggunakan
teknik korelasi Pearson (Product
Moment). Adapun hasil uji tersebut
dapat dilihat pada tabel 7.

Tabel 7. Hasil uji korelasi kontribusi
anggota tim ahli dengan
hasil belajar anggota tim asal

Hasil uji | Koefisien korelasi | Keterangan

Thitung(0,497) >

Itabel(0,361) 0.497 Sedang
atau '

Pr0.005 < 0,05)

Berdasarkan Tabel 7, diketahui
bahwa terdapat hubungan yang
sedang antara kontribusi anggota tim
ahli dengan hasil belajar anggota tim

asal.

4. Hubungan Antara Aktivitas
Anggota Tim Ahli dengan Hasil
Belajarnya

Untuk mengetahui hubungan antara
aktivitas anggota tim ahli dengan
hasil belajarnya, terlebih dahulu
dilakukan uji linieritas selengkapnya
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Hasil uji linieritas aktivitas
anggota tim ahli dengan
hasil belajarnya

Koefisien F | Signifikansi Keterangan
Fhitung(0,442)

< 0.881>0,05 | DernuDUngN
Frabel(s,320)

Berdasarkan Tabel 8, diketahui
bahwa aktivitas tim ahli dengan hasil
belajar tim asal berhubungan linier.
Selanjutnya dilakukan uji korelasi



sederhana  menggunakan  teknik
korelasi Pearson (Product Moment).
Adapun hasil uji tersebut dapat

dilihat pada tabel 9.

Tabel 9. Hasil uji korelasi aktivitas
anggota tim ahli dengan
hasil belajarnya

Hasil uji | Koefisien korelasi | Keterangan

Thitung(0,644) >

Itabel(0,361)
atal 0,644 Kuat

P0.000 < 0,05

Berdasarkan Tabel 9, diketahui
bahwa terdapat hubungan yang kuat
antara aktivitas anggota tim ahli

dengan hasil belajarnya.

5. Tim Ahli Terbaik dalam
Pembelajaran Kooperatif Tipe
Jigsaw

Untuk menentukan tim ahli terbaik,
dilakukan dengan cara menghitung
skor tim ahli dari rata-rata skor
perkembangan anggota tim dalam
tiap tim asal, selengkapnya disajikan
pada Tabel 10.

Tabel 10. Tim ahli terbaik dalam
pembelajaran Jigsaw

No. Nama tim ahli 'Skor . Predikat
tim ahli

1 | Glomerulus/Hati 24,4 Tim hebat
T. K. Proksimal/ .

2 Kelenjar Keringat 256 Tim super
Lengkung .

3 Henle/Ginjal ikan 26,4 Tim super

4 T K'D'.Stall 25,2 Tim super
Insang ikan
T.Kolektivus/ .

5 Tubulus Malpighi 24 Tim hebat

6 Alveolus/Trakea 248 Tim hebat
serangga

Berdasarkan Tabel 10, diketahui
bahwa tim ahli terbaik yang
berkontribusi terhadap hasil belajar
anggota tim asal adalah tim ahli 3,
yaitu lengkung henle/ginjal ikan
dengan perolehan skor sebesar 26,4

dan predikat tim super.

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara kontribusi
anggota tim ahli dalam pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw dengan hasil
belajar anggota tim asal (Tabel 7).
Hal ini terjadi karena adanya
aktivitas anggota tim ahli yang
berkontribusi terhadap hasil belajar
anggota tim asal (Tabel 2), antara
lain menyampaikan dengan lisan dan
benar setiap poin hasil diskusi,
menjelaskan hasil diskusi
menggunakan bahasa yang jelas,
menggunakan gambar, bagan, atau
alat bantu lainnya ketika menjelaskan
hasil diskusi, dan menjelaskan hasil
diskusi secara sistematis. Aktivitas-
aktivitas tersebut dapat diamati pada
saat proses pembelajaran
berlangsung, karena semua anggota
tim ahli (100%) mempresentasikan
hasil diskusinya kepada tim asal.
Menurut Tastra, Marhaeni, dan

Lasmawan (2013: 4) teknik Jigsaw



mengkondisikan siswa untuk
beraktivitas secara kooperatif dalam
dua tim (kelompok), yaitu tim ahli
dan tim asal. Seluruh aktivitas
tersebut dapat menciptakan
lingkungan belajar siswa secara aktif
melaksanakan tugas sehingga belajar
akan menjadi lebih  bermakna.
Dengan demikian kontribusi anggota
tim ahli di tim asal dapat
mempengaruhi hasil belajar anggota

tim asal.

Berdasarkan hasil analisis data,
hubungan antara kontribusi anggota
tim ahli dengan hasil belajar anggota
tim asal tergolong sedang (Tabel 7),
hal ini kemungkinan disebabkan
karena rata-rata kontribusi anggota
tim ahli di tim asal tergolong sedang,
sedangkan rata-rata hasil belajar
anggota tim asal tergolong rendah.
Sementara itu, hasil belajar anggota
tim asal dipengaruhi oleh seberapa
besar kontribusi dari anggota tim
ahli. Sesuai dengan pendapat Slavin
(1987, dalam Sahin, 2010: 785) yang
menyatakan bahwa adanya tim ahli
akan merangsang kerja sama di
antara siswa sehingga efektif untuk
memberikan pemahaman terhadap

materi  pembelajaran  disamping

memiliki  efek positif  terhadap
prestasi akademik. Hal inilah yang
diduga menyebabkan hubungan
antara kontribusi anggota tim ahli
dengan hasil belajar anggota tim asal

tergolong sedang.

Hasil analisis terhadap kontribusi
anggota tim ahli pada setiap aspek
yang diamati (Tabel 2), diketahui
bahwa rata-rata kontribusi anggota
tim ahli di tim asal tergolong sedang.
Hal ini  dikarenakan  dalam
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw,
setiap anggota tim ahli dituntut untuk
memberikan  kontribusi  terhadap
keberhasilan anggota tim asal. Oleh
karena itu setiap anggota tim ahli
harus memiliki tanggung jawab
sesuai dengan tugasnya. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sahin (2010:
785) yang menyatakan bahwa dalam
Jigsaw, setiap siswa benar-benar
mempelajari topik yang diberikan
dengan memenuhi tanggung jawab
masing-masing, mencoba membuat
teman-teman mereka memahami
topik tersebut, memiliki interaksi
yang efektif dengan teman-teman
mereka, dan semua aktif terlibat

dalam proses pembelajaran.



Sementara itu, analisis terhadap hasil
belajar anggota tim asal (Tabel 3)
menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar anggota tim asal tergolong
rendah. Hal ini dikarenakan anggota
tim asal tidak memperhatikan dan
memahami dengan baik penjelasan
hasil diskusi dari anggota tim ahli,
akibatnya anggota tim asal tersebut
tidak dapat menjawab soal postes
dengan benar. Selain itu, menurut
Dollard & Mahoney (2010: 12) hal
ini juga dapat terjadi apabila siswa
yang menjadi anggota tim asal
mendapat informasi yang salah
mengenai materi yang dijelaskan

oleh anggota tim ahli.

Pada model pembelajaran kooperatif
tipe Jigsaw yang telah dilaksanakan,
setiap anggota tim ahli
mempresentasikan hasil diskusinya
kepada tim asal, sementara itu
anggota tim asal lainnya
mendengarkan dengan seksama lalu
mengerjakan soal yang terdapat pada
LKS.  Soal-soal pada LKS ini
mencakup semua materi yang telah
disampaikan oleh setiap anggota tim
ahli.  Sehingga berdasarkan LKS
inilah dapat diketahui kesesuaian dan

kelengkapan anggota tim ahli dalam

menyampaikan  hasil  diskusinya
kepada tim asal, seperti terlihat pada

Gambar 1 dan 2.

Cri yong menyshobran  glomerulor w;ungla sebogoi c;rgcm Filerort

bodoromon  dori wmnon (it regong  ehinggo  hasit o praser fittron

selapis . b

Gambar 1 Contoh jawaban tim ahli pada LKK

Glomapt  fersown  clad Kapler  carah AiGf  Oleh sel poddai+ packo
desar Sol ’Pddoal ferclopat pofi-pof | pofi [l capat menyaring sal

mara  Yongaron dbuong § man yand afon ggunanan kembon, hood
Mubyg  coppit obpot aliat  o0f inkgeinys % borhmprt . Sery renggong

susunannya (b

Gambar 2. Contoh jawaban tim asal pada LKS

Komentar:

Berdasarkan contoh di atas terlihat bahwa
terdapat kesesuaian antara jawaban tim ahli pada
LKK dengan jawaban tim asal pada LKS.
Kemungkinan anggota tim ahli menyampaikan
dengan baik materi yang telah dipelajari di tim
ahli kepada tim asal, dan anggota tim asal pun
mampu memahami materi yang disampaikan
dengan baik sehingga tim asal dapat menjawab
pertanyaan yang terdapat pada LKS dengan
benar. Hal ini berarti anggota tim ahli tersebut
telah  berkontribusi  terhadap pembelajaran
anggota tim asal, hasilnya dapat terlihat ketika
anggota tim asal mengerjakan soal postes yang
menjadi tanggung jawab anggota tim ahli
tersebut.

Gambor A - L;gg(!ce! iekusuxp&emmma (tevggang)

lp oQukel fer‘oe\!\-\w Rulous

3  \porel kercusun beclogs [

Gambar 3. Contoh jawaban anggota tim asal pada
postes

Komentar:

Berdasarkan contoh di atas terlihat bahwa
terdapat kesesuaian antara jawaban tim ahli pada
LKK maupun jawaban tim asal pada LKS dengan
jawaban anggota tim asal pada postes.
Kemungkinan anggota tim ahli menyampaikan
dengan baik materi yang telah dipelajari di tim
ahli kepada tim asal, dan anggota tim asal pun
mampu memahami materi yang disampaikan
dengan baik sehingga tim asal dapat menjawab
pertanyaan yang terdapat pada LKS dengan benar
dan anggota tim asal pun dapat menjawab soal
postes dengan benar . Hal ini berarti anggota tim
ahli  tersebut telah berkontribusi terhadap
pembelajaran anggota tim asal.

Namun demikian, terdapat anggota

tim asal yang tidak dapat menjawab



soal postes dengan benar, seperti
terlihat pada Gambar 4.

b, s A" fogimge Ume A gomlns puol,
W Manjech U friver ,_arbicnr g Ml bangak
ﬁ,,mmga ﬁrﬁﬂfﬂ'” _Q!hdlr‘ X

Gambar 4. Contoh jawaban anggota tim asal pada
postes

Komentar:

Berdasarkan contoh di atas, jawaban anggota tim
asal berbeda dengan materi yang telah dijelaskan
oleh anggota tim ahli. Hal ini dapat terjadi apabila
anggota tim ahli telah menyampaikan hasil
diskusinya dengan baik tetapi anggota tim asal
tidak memperhatikan penjelasan hasil diskusi dari
anggota tim ahli, atau memperhatikan tetapi
kurang dapat memahami penjelasan anggota tim
ahli tersebut. Akibatnya materi yang telah
disampaikan dengan baik oleh anggota tim ahli
tidak diterima dengan baik oleh anggota tim asal.
Hasilnya anggota tim asal tersebut tidak dapat
menjawab soal postes dengan benar.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis
data juga diketahui bahwa terdapat
hubungan yang positif antara
kontribusi anggota tim ahli dengan
hasil belajar anggota tim asal.
Artinya, semakin baik kontribusi
anggota tim ahli di tim asal maka
semakin baik pula hasil belajar yang
akan dicapai oleh anggota tim asal.

Hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa terdapat hubungan antara
aktivitas anggota tim ahli dengan
hasil belajarnya sendiri. Aktivitas
tersebut meliputi aktivitas anggota
tim ahli ketika berada di tim ahli
maupun di tim asal. Ketika berada di
tim ahli, setiap ahli akan berusaha

untuk memahami materi  yang

menjadi tanggung jawabnya. Sesuai
dengan pendapat Sahin (2010: 785)
yang menyatakan bahwa anggota tim
ahli berkontribusi untuk memahami
suatu topik/materi secara sungguh-
sungguh. Sementara itu, Kketika
berada di tim asal setiap angggota
tim ahli berusaha untuk menjelaskan
materi yang telah dipelajari kepada
tim asal. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lewis (2012: 14)
menyatakan bahwa dengan mengajar
orang lain akan membantu siswa
belajar lebih banyak karena memberi
mereka waktu dan kesempatan untuk
mengeksplorasi bahan, dan
mendiskusikan informasi  dengan
anggota kelompoknya. Dengan
demikian hasil belajar anggota tim
ahli juga dipengaruhi oleh seberapa
besar aktivitasnya ketika berada di

tim ahli dan di tim asal.

Berdasarkan hasil analisis data,
hubungan antara aktivitas anggota
tim ahli dengan hasil belajarnya
tergolong kuat (Tabel 9), hal ini
kemungkinan disebabkan karena
rata-rata kontribusi anggota tim ahli
di tim asal tergolong sedang,
sedangkan rata-rata hasil belajar

anggota tim ahli juga tergolong



sedang. Dengan demikian terdapat
hubungan yang kuat antara aktivitas
anggota tim ahli dengan hasil
belajarnya. Hal ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh
Sahin (2010: 785) yang
menunjukkan bahwa selama studi di
tim ahli akan ditemukan solusi
dengan berbagi ide-ide mengenai
topik yang diberikan, dengan
demikian tiap ahli benar-benar bisa
memahami topik yang dipelajari dan
ketika kembali ke tim asal, mereka
tidak mengalami kesulitan dalam
mengajar teman-teman sebayanya.
Oleh karena itu, aktivitas anggota tim
ahli selama berada di tim ahli
maupun di tim asal berpengaruh
terhadap hasil belajar anggota tim

ahli itu sendiri.

Analisis terhadap hasil belajar
anggota tim ahli  (Tabel 4)
menunjukkan bahwa rata-rata hasil
belajar anggota tim ahli tergolong
sedang. Hal ini dikarenakan sebesar
46,67% anggota tim ahli mengalami
peningkatan hasil belajar yang
tergolong sedang setelah mengikuti
kegiatan  pembelajaran.  Artinya
anggota tim ahli tersebut memiliki

tanggung jawab terhadap tugas yang

telah diberikan kepadanya sehingga
ia harus mempelajari dan memahami
topik yang telah menjadi tanggung
jawabnya dengan baik dan berusaha
menjelaskan ~ dengan  sungguh-
sungguh kepada teman-teman di tim
asalnya. Sesuai dengan pendapat
Johnson (2009, dalam Lewis, 2012)
yang menyatakan bahwa salah satu
elemen dasar dalam pembelajaran
kooperatif adalah adanya
akuntabilitas individu, artinya siswa
melakukan pekerjaan terbaik mereka,
mempresentasikan  ide  mereka,
belajar sebanyak mungkin,
melaksanakan tugas mereka secara
serius, membantu kelompok belajar
dengan baik, dan peduli satu sama
lain. Selain itu, Johnson & Johnson
(2006, dalam Lewis, 2012: 14) juga
menyatakan bahwa mengajar orang
lain membantu siswa memperoleh
lebih  banyak pengetahuan dan
menimbulkan retensi jangka panjang
yang lebih besar. Dengan demikian
ketika anggota tim ahli mengerjakan
soal postes, rata-rata anggota tim ahli
akan mendapatkan nilai yang lebih
tinggi pada materi yang mereka
kuasai, karena mereka bertanggung
jawab terhadap materi tersebut pada

saat diskusi di tim ahli dan di tim



asal, seperti terlihat pada Gambar 5,
6, dan 7.

Alveolus dapat melakukon procec ekrkres: karbondwksida yana cdibawa
melalue  kopiter darah  menyu  dlveolus - Ho 1tu duebobkan  pada
epitel yong mMengurun  alveolur  Memilicl  Membion yang tipis b/
Sehmgge  mempermudoh  karbonclioksida  Welewott el secarn  olifust
unuk o ekskretrkar ke War tubuk - Hal  u disebobkan oleh
Perbedaan tekanon. Saat telcaron 02 didolam alieolus deletom
lebih besar dibanding dengan {ekanan Oz didalom  kaptler
Poltonaris . maka 0, okan bediust  dan  alyeous ke dalom
Pembulub daral  Eapiler  pulmonans. Sebaiknga kedio tekanan
(02 didalam oleolus lobih rendoh dibanding fekanan (0. didaay,
darah, malka (02 akaon berdiust ke luac dor1 darah dap
Menug ke dalam  Alveolus .

Gambar 5. Contoh jawaban tim ahli pada LKK

el chedur - Seloim v i divebebkon  Kerene adanya peedain tekanan &

Slthr abvdut 1eir Teggun Qa,n seingn memodahkan terjedings petvkeren g

sweolv)  dan kaﬁlgr daroh J:hiy,, g0 J:VM bertukar. KeTie weenan O cli

dclam clveolss  lebh  berer detipede Tekeen § & dalewm glubelr kaplEr, mak 0,
okon pechpor ke delem  ople, sehalibng ke Tweren 0, & dalem alvedr Jesl

ke dalam alvolur, 5

mrdeh docipeda bekaren 0 & ddam bepler maka D7 okan berdipuri mosuk

Gambar 6. Contoh jawaban tim asal pada LKS

Slukiurgang beperan adalah sel epiiel yang piph dan selapis
Mrukdur 01 memudahkan €02 eluar don 0, Masuk . Lo

‘Wilq darah  dan dinding iy bertungs  Peetw  ccbagai  lempat
Petokaran @, oclan 02 dan hal i guga ochsebabkan karena
perbedaon  \ekanan oy lekanan  ehitwer 02 di duar tubgle
lebih bear sehingga 0, mawk can lekonon (0, didalom

Gambar 7. Contoh jawaban anggota tim ahli pada
postes

Komentar:

Berdasarkan contoh-contoh di atas terlihat bahwa
jawaban tim ahli pada LKK, jawaban tim asal
pada LKS, dan jawaban ahli pada postes ternyata
tidak jauh berbeda. Kemungkinan anggota tim
ahli tersebut mengikuti kegiatan diskusi dengan
baik ketika berada di tim ahli maupun di tim asal,
sehingga pada saat mengerjakan soal postes, ia
dapat menjawab pertanyaan mengenai materi
yang menjadi tanggung jawabnya dengan benar.

Berdasarkan hasil analisis data juga
diketahui bahwa terdapat hubungan
yang positif antara aktivitas anggota
tim ahli dengan hasil belajarnya
sendiri. Artinya, semakin baik
aktivitas anggota tim ahli di tim ahli

dan di tim asal maka semakin baik

Didolam _alveolus ferdapad  dinding alveoks clan didalamnga oda |

H}g‘n gl berar  sthingga oo, akan berdifust ke luar Huboh |

pula hasil belajar yang akan dicapai
oleh anggota tim ahli tersebut.

Tim ahli terbaik dalam pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw di kelas XI
IPA, adalah tim ahli 3, yaitu tim
lengkung henle/ginjal ikan dengan
perolehan skor sebesar 26,4 (Tabel
10) serta mendapatkan predikat
sebagai tim super. Hal ini berarti tim
ahli tersebut yang paling
berkontribusi terhadap hasil belajar

anggota tim asal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan, maka dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang sedang antara
kontribusi anggota tim ahli dalam
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw
dengan hasil belajar anggota tim asal,
terdapat hubungan yang kuat antara
aktivitas anggota tim ahli dengan
hasil belajarnya, dan tim ahli terbaik
dalam pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw di kelas XI IPA; adalah tim
ahli 3, yaitu tim lengkung

henle/ginjal ikan.



Berdasarkan simpulan yang telah
dirumuskan, maka peneliti
mengajukan saran bahwa dalam
menentukan waktu pengerjaan LKK
dan LKS

mempertimbangkan

hendaknya
kemampuan
siswa dalam menjawab soal sehingga
alokasi waktu tidak menyimpang dari
RPP yang sudah dirancang. Ketika
kegiatan diskusi berlangsung harus
dipantau dengan baik, terutama pada
saat tim ahli mempresentasikan hasil
diskusinya kepada tim asal agar
suasana kelas tetap  kondusif.
Sebelum dilaksanakan penelitian,
dilakukan

mengenai  model

sebaiknya sosialisasi
pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw secara detail
agar dapat terlaksana secara lebih
efektif dan efisien. Tim ahli dapat
diterapkan dalam proses
pembelajaran, akan tetapi tiap tim
ahli  sebaiknya dilatih  sebelum
menyampaikan materi kepada

anggota tim asal.
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